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games that give children freedom of imagination, so that new things can
created as a child's creativity a creative idea. The rationale for this
improvement in learning is the lack of creativity in children. The purpose of
this study are: 1) to know that through the direct practice method can
increase creativity in forming building blocks in children, 2) to find out the
magnitude of the increase in creativity in forming building blocks through
direct practice methods in children Group A Kindergarten State
Temanggung Regency Semester 1 2016/2017 Academic Year. The subjects
of this study were 15 students of Group A of TK Kindergarten in
Temanggung Regency. Data collection methods used are observation,
interviews, and documentation. The conclusion of this study is that playing
building blocks has proven to be effective in increasing the creativity of
children in Group A of Temanggung District Kindergarten 2016/2017
Academic Year. This is indicated by the achievement of completeness
criteria in the classroom action research that has been carried out.
Completeness of learning outcomes of children who get very good grades
from Cycle I to Cycle II has increased by 60%, so that from the initial
condition to Cycle II it has increased by 73.3%. In the performance
indicators the researchers determined 80% of children could show their
creativity, in Cycle II it had exceeded the expected target of 86.7% of
children being able to show their creativity in creating a form using
building blocks and telling the results of their work.
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PENDAHULUAN

Anak usia dini memiliki kemampuan belajar yang luar biasa khususnya pada
masa awal kanak-kanak. Keinginan anak untuk belajar menjadikan anak aktif dan
eksploratif. Anak belajar dengan seluruh panca inderanya untuk memahami sesuatu
dan dalam waktu singkat anak beralih ke hal lain untuk dipelajari. Masa kanak-
kanak merupakan masa paling penting karena merupakan pembentukan fondasi
kepribadian yang menentukan pengalaman anak selanjutnya. Karakteristik anak usia
dini menjadi mutlak dipahami untuk memiliki generasi yang mampu
mengembangkan diri secara optimal. Dalam konteks pengembangan kreativitas,
periode usia dini merupakan masa yang sangat kritis sehingga campur tangan
pendidik mutlak diperlukan. Anak kreatif memuaskan rasa keingintahuannya melalui
berbagai cara seperti bereksplorasi, berpraktik langsung, dan banyak mengajukan
pertanyaan kepada orang lain. Suratno (2005 : 19) menjelaskan bahwa anak kreatif
dan cerdas tidak terbentuk dengan sendirinya, tetapi memerlukan pengarahan, salah
satunya dengan memberikan kegiatan yang dapat mengembangkan kreativitas anak.

Salah satu aspek perkembangan anak usia dini yang perlu dikembangkan
adalah motorik halus. Pengembangan motorik halus anak dilakukan melalui olah
tangan dengan menggunakan alat atau media kreatif seperti pensil, kertas, gunting,
plastisin, balok dan lain sebagainya. Dengan menggunakan media kreatif anak dapat
melaksanakan kegiatan yang melatih otot-otot tangan dan koordinasi mata, pikiran
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dengan tangannya. Keterampilan yang dapat dikembangkan yaitu keterampilan
tangan, baik dengan menggunakan salah satu tangan atau menggunakan kedua
tangan, contohnya adalah kegiatan membentuk. Kegiatan ini dapat menunbuhkan
kecakapan hidup dan melatih rasa keindahan.

Anak usia Taman Kanak-kanak merupakan tahap usia anak yang berada pada
tahap bermain konstruktif, yang ditandai dengan aktivitas anak yang senang
membuat aneka bangunan dengan berbagai macam benda. Keterampilan membentuk
salah satunya dapat dilakukan menggunakan balok. Dalam meningkatkan kreativitas
anak dalam membentuk balok bangunan pada anak-anak dapat dilakukan dengan
berbagai hal, salah satunya dengan menggunakan metode praktik langsung.
Pembelajaran dengan metode praktik langsung akan memberikan kesempatan kepada
anak untuk melihat, merasakan, bereksplorasi secara langsung dengan media yang
digunakan.

Kenyataan yang terjadi di TK Negeri Kabupaten Temanggung khususnya
Kelompok A dari hasil observasi dapat diketahui bahwa kreativitas anak dalam
membentuk suatu benda masih rendah, anak masih kebingungan dalam membentuk
sebuah bangunan, misalnya bentuk rumah, bentuk mobil atau bentuk lainnya, selain
itu anak-anak tidak semangat dalam belajar. Ini dibuktikan dengan hasil pekerjaan
anak dari 15 anak hanya 2 anak yang sudah mampu membentuk sebuah bangunan
dengan balok bangunan, sebagian lainnya masih perlu bimbingan dari guru.

Rendahnya kreativitas membentuk balok bangunan pada anak Kelompok A di
TK Negeri Kabupaten Temanggung disebabkan oleh beberapa penyebab yaitu,
penggunaan media pembelajaran yang digunakan terbatas, guru hanya menggunakan
gambar macam-macam bentuk bangunan, akibatnya kreativitas anak dalam
membentuk balok bangunan belum terkuasai dengan baik. Anak-anak masih
kebingungan saat menyusun balok-balok menjadi sebuah bentuk bangunan.
Penyajian dalam metode pembelajaran yang digunakan adalah ceramah, guru hanya
bercerita di depan menerangkan gambar sebuah bangunan, akibatnya saat kegiatan
belajar mengajar berlangsung kurang kondusif, banyak anak yang bercerita dengan
teman, dan ada yang bermain sendiri, akibatnya proses kegiatan belajar mengajar
kurang maksimal. Kegiatan untuk meningkatkan kreativitas anak dengan permainan
tidak pernah dilakukan. Guru hanya mengulang-ulang kegiatan pembelajarannya
dengan mengerjakan LKA tanpa diselingi dengan kegiatan bermain. Media
pembelajaran pada tingkat TK sangat diperlukan saat mengajar, karena dunia anak
merupakan dunia bermain, maka dari itu pembelajaran yang ada di TK seharusnya
diarahkan dengan cara bermain sambil belajar yang dikemas dengan menarik.

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Upaya Meningkatkan Kreativitas dalam Membentuk Balok
Bangunan Melalui Metode Praktik Langsung pada Anak Kelompok A TK Negeri
Kabupaten Temanggung Semester I Tahun Pelajaran 2016/2017”. Tujuan Penelitian
adalah: (1) untuk mengetahui bahwa melalui metode praktik langsung dapat
meningkatkan kreativitas dalam membentuk balok bangunan pada anak Kelompok A
TK Negeri Kabupaten Temanggung Semester I Tahun Pelajaran 2016/2017, serta (2)
untuk mengetahui besarnya peningkatan kreativitas dalam membentuk balok
bangunan melalui metode praktik langsung pada anak Kelompok A TK Negeri
Kabupaten Temanggung Semester [ Tahun Pelajaran 2016/2017.

METODE

Lokasi penelitian tindakan kelas ini dilakukan di TK Negeri Pembina
Kabupaten Temanggung. Penelitian dilaksanakan pada Semester I tahun pelajaran
2016/2017, tepatnya pada bulan Oktober sampai dengan Desember 2016. Subjek
penelitian adalah peserta didik Kelompok A TK Negeri Kabupaten Temanggung yang
berjumlah 15 anak, terdiri dari 6 anak laki-laki dan 9 anak perempuan dengan
melibatkan satu orang guru sebagai observer.



Media Penelitian Pendidikan: Jurnal Penelitian dalam Bidang Pendidikan dan Pengajaran
Vol. 14, No. 1, Juni 2020, pp. 6-16
p-ISSN: 1978-936X

PSSN: 3536 osen
DOLI: http://dx.doi.org/10.26877 /mpp.v14i1.5522 BY SA

Sumber data dibedakan atas data primer dan Sumber data dibedakan atas
data primer dan data sekunder. Sumber data primer adalah objek yang diobservasi
langsung di lapangan dan para informan atau pemberi informasi yang diwawancarai.
Dalam penelitian ini yang bertindak sebagai sumber data primer adalah anak
Kelompok A sejumlah 15 anak dan seorang guru TK Negeri Kabupaten Temanggung.
Sumber data sekunder berupa dokumentasi dan arsip-arsip resmi yang dapat
mendukung hasil penelitian yaitu hasil raport, daftar penilaian, dan daftar hadir
anak. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, dokumentasi, dan wawancara.

Observasi merupakan teknik mengumpulkan data dengan cara mengamati
setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya dengan alat observasi
tentang hal-hal yang akan diamati dan diteliti (Wina Sanjaya, 2011: 86). Observasi
atau pengamatan dilakukan di Kelompok A TK Negeri Kabupaten Temanggung untuk
mengetahui peningkatan kreativitas dalam membentuk balok bangunan melalui
metode praktik langsung. Pengamatan ini dilakukan dengan menggunakan lembar
observasi check list yang telah disiapkan dengan memberikan skor jika hal yang
diamati muncul. Menurut Wina Sanjaya (2011:93), check list merupakan pedoman
observasi yang berisikan daftar dari semua aspek yang akan diobservasi, sehingga
observer tinggal memberi tanda cek (V) mengenai aspek yang akan diamati.

Dokumentasi merupakan catatan suatu peristiwa yang sudah terjadi yang
berupa tulisan, gambar-gambar atau video yang direkam oleh seseorang dan
digunakan sebagai data sebagai hasil pengamatan. Metode dokumentasi dalam
penelitian ini berupa foto-foto hasil kerja anak yang dapat menggambarkan mengenai
kreativitas dalam membentuk balok bangunan melalui metode praktik langsung.
Dokumentasi tersebut berbentuk daftar penilaian. Dokumentasi dilakukan saat
observasi, pengambilan foto-foto tersebut bertujuan agar data yang diperoleh yakni
yang berupa fakta-fakta peristiwa proses pembelajaran dapat optimal, sehingga dapat
dijadikan sebagai bukti, selain itu dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi terhadap
perkembangan kognitif anak.

Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan jalan bertanya untuk
mendapatkan informasi dengan cara bertanya secara langsung kepada responden.
Sebelum melakukan wawancara, peneliti membuat daftar pertanyaan untuk
memperoleh data tentang keadaan TK Negeri Kabupaten Temanggung, baik kondisi
TK maupun anak didiknya, dalam penelitian ini peneliti mengadakan wawancara
dengan guru dan kepala sekolah. Dari hasil wawancara ini dapat diketahui respon
anak terhadap pembelajaran dan kesulitan-kesulitan yang dihadapi dalam
meningkatkan kreativitas dalam membentuk balok bangunan.

Dalam analisis data ini dilakukan perbandingan antara Siklus I dan Siklus II,
maka analisis data ini menggunakan deskriptif komparatif, yaitu mendeskripsikan
kondisi lapangan yang dapat dilihat pada gambaran obyek penelitian yang telah
diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui peningkatan kreativitas dalam
membentuk balok bangunan. Kemudian data tersebut dikomparasikan dengan
tinjauan pustaka sebagai tolok ukur penelitian sehingga dapat diambil kesimpulan.

Kreativitas dalam membentuk balok bangunan pada anak diukur dengan
menggunakan analisis kualitatif yang merupakan bentuk angka dengan rumus
sebagai berikut :

P = (F/N) x 100%

Keterangan :
P : prosentase yang diharapkan
F : hasil yang dicapai anak
N : jumlah anak keseluruhan

Perumusan indikator digunakan sebagai tolok ukur keberhasilan penelitian
yang dilakukan. Indikator kinerja merupakan rumusan kinerja yang akan dijadikan
acuan dalam menentukan keberhasilan atau keefektifan penelitian (Sawarji Suwandi,
2010: 61). Indikator keberhasilan dalam penelitian ini mengenai kreativitas dalam
membentuk balok bangunan pada anak di Kelompok A TK Negeri Kabupaten
Temanggung melalui metode praktik langsung akan terlihat dari proses pembelajaran



Media Penelitian Pendidikan: Jurnal Penelitian dalam Bidang Pendidikan dan Pengajaran
Vol. 14, No. 1, Juni 2020, pp. 6-16
p-ISSN: 1978-936X

PSSN: 3536 osen
DOLI: http://dx.doi.org/10.26877 /mpp.v14i1.5522 BY SA

yang sesuai dengan indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Indikator
keberhasilan dalam penelitian ini adalah ditandai dengan meningkatnya kreativitas
dalam membentuk balok bangunan pada anak. Peneliti menentukan indikator
keberhasilan yaitu dengan persentase rata-rata 80% anak mampu membentuk balok
bangunan.

Tabel 1. Indikator Keberhasilan Anak
No Indikator

Penilaian
BB BSH BSB

1 Anak mampu menciptakan bentuk dengan balok bangunan
2 Anak mampu menceritakan bentuk balok bangunan yang

dibuatnya
Keterangan :
BB : Belum Berkembang

BSH : Berkembang Sesuai Harapan
BSB : Berkembang Sangat Baik
Prosedur penelitian Tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus dan
setiap siklusnya melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan
refleksi yang dijabarkan sebagai berikut:
1. Siklus I
a. Perencanaan
Upaya dalam merencanakan langkah-langkah sebelum memulai
tindakan penelitian merupakan tahap awal perencanaan penelitian. Peneliti
menyusun rencana kegiatan harian (RKH). Pelaksanaan perencanaan penelitian
ini kegiatannya yaitu mengkoordinasikan terlebih dahulu tentang kegiatan
pembelajaran yang akan dilaksanakan oleh peneliti dan guru kelas Kelompok A.
Koordinasi pembelajaran yang dilakukan yaitu sebelumnya menentukan tema
dan sub tema pembelajaran, dilanjutkan memilih indikator dan
merumuskannya ke dalam RKH. Media yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan balok bangunan yang terbuat dari kayu yang cukup ringan,
sehingga aman digunakan untuk anak. Kemudian anak menghubungkan
bentuk balok bangunan dengan benda yang ada di sekitarnya dengan
mengerjakan LKA, setelah itu anak membentuk balok bangunan menjadi suatu
benda, menggambar suatu bangunan dan menceritakan bentuk bangunan yang
dibuatnya. Dalam penelitian ini peneliti telah menyiapkan instrument
pengamatan berupa hasil kreativitas membentuk balok bangunan pada setiap
pelaksanaan. Hal tersebut digunakan untuk perbandingan kreativitas anak
dalam membentuk balok bangunan dan menentukan keberhasilan
pembelajaran. Kegiatan berikutnya yaitu penataan kelas yang dilakukan secara
berkelompok.
b. Pelaksanaan tindakan
Pada pertemuan pertama kegiatan awal pembelajaran dengan
melakukan gerakan fisik motorik ringan, peneliti mengucap salam, absensi, dan
apersepsi menanyakan macam-macam bangunan yang ada di sekitar. Kegiatan
inti dimulai dengan memberikan penjelasan mengenai tata cara metode praktik
langsung menggunakan balok bangunan. Anak-anak dibagi menjadi 3 kelompok
dan diberi tugas membentuk sebuah bangunan dari balok bangunan, menjawab
pertanyaan peneliti dan mengerjakan LKA. Kegiatan diakhiri dengan diskusi
tentang kegiatan yang telah dilakukan, pesan-pesan, berdoa sebelum pulang
dan salam. Pada pertemuan kedua, pembelajaran diawali dengan memasukkan
bola dalam keranjang, kemudian dilanjutkan dengan salam, absensi dan
apersepsi. Kegiatan inti, peneliti memberi tugas kepada anak untuk menyusun
balok bangunan sesuai keinginan anak, tanya jawab dan mengerjakan LKA.
Pembelajaran diakhiri dengan mengevaluasi pembelajaran yang telah
dilaksanakan, nasehat, doa sebelum pulang dan salam.
Pertemuan ketiga, pada kegiatan awal pembelajaran peneliti mengucap
salam, absensi, bernyanyi dan apersepsi tentang tempat pekerjaan. Kegiatan
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inti, peneliti mengingatkan kembali tentang aturan bermain balok bangunan,
anak-anak bermain balok bangunan dan peneliti bertanya mengenai nama
bangunan yang dibuat anak. Kegiatan akhir pembelajaran, peneliti
mengevaluasi kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan, tanya jawab, doa
pulang dan salam.
Observasi

Observasi atau pengamatan merupakan proses mencermati jalannya
pelaksanaan tindakan. Observasi dilakukan selama kegiatan berlangsung
dengan menggunakan lembar observasi yang telah direncanakan. Tujuannya
adalah untuk mengamati apakah ada peningkatan kreativitas dalam
membentuk balok bangunan pada anak saat kegiatan praktik langsung
berlangsung.
Refleksi

Refleksi merupakan langkah mengingat kembali kegiatan yang sudah
dilakukan. Lembar observasi yang telah diisi kemudian diolah dengan cara
menganalisis dan mengevaluasi yang bertujuan untuk mengetahui apakah pada
kegiatan tersebut ditemui kesulitan-kesulitan pada anak sehingga hasilnya
belum optimal kemudian dikaji dan dikaitkan dengan teori-teori yang relevan
untuk mendapatkan hasil yang optimal. Setelah mengkaji, menganalisis, dan
mengevaluasi pada Siklus I peneliti menindaklanjutinya dengan melakukan
penelitian di Siklus II.

2. Siklus II

a.

b.

Perencanaan
1) Mengidentifikasi dan merumuskan masalah yang terjadi pada Siklus I.
2) Menyusun tindakan rencana pelaksanaan pembelajaran harian.
Tindakan

Pertemuan pertama, kegiatan awal dimulai dengan mengucap salam,
berdoa, bernyanyi dan apersepsi mengenai sub tema yang akan dilaksanakan.
Kegiatan inti, anak-anak dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok besar dan
kelompok kecil. Kelompok besar mendapat tugas meronce dan kelompok kecil
mendapat tugas bermain balok bangunan. Setelah kedua kelompok selesai,
maka kedua kelompok tersebut bergantian dalam mengerjakan tugas. Kegiatan
diakhiri dengan mengulas kegiatan sehari, tanya jawab, peneliti memberikan
reward kepada anak yang mampu melaksanakan tugas dengan baik, berdoa
sebelum pulang dan salam. Pertemuan kedua diawali dengan mengucap salam,
absensi, berdoa, bernyanyi dan apersepsi tentang kegiatan yang akan
dilaksanakan. Peneliti membagi dua kelompok, ketika anak selesai melakukan
kegiatan bermain balok bangunan atau selesai mengerjakan kegiatan menempel
anak-anak bertukar tempat untuk mengerjakan tugas masing-masing. Kegiatan
diakhiri dengan mengulas kegiatan sehari, tanya jawab, peneliti memberikan
reward kepada anak yang mampu melaksanakan tugas dengan baik, berdoa
sebelum pulang dan salam. Kegiatan pada pertemuan ketiga masih sama seperti
pertemuan sebelumnya, kelompok kecil mendapat tugas bermain balok
bangunan, kelompok besar mendapat tugas menggambar dan mewarnai
kemudian kedua kelompok tersebut bertukar kegiatan. Kegiatan diakhiri
dengan mengulas kegiatan sehari, tanya jawab, peneliti memberikan reward
kepada anak yang mampu melaksanakan tugas dengan baik, berdoa sebelum
pulang dan salam.

. Pengamatan

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap pengamatan adalah mengamati
proses pembelajaran yang dipusatkan pada kegiatan anak, mencatat semua
hasil yang dicapai anak selama pembelajaran.

Refleksi

Setelah pembelajaran berakhir, peneliti berdiskusi dengan teman sejawat
untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan dalam pembelajaran. Pada Siklus
II ini perbaikan pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan rencana yang telah
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ditetapkan dan telah mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan
yaitu 80% anak sudah mampu menunjukkan kreativitasnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Saat peneliti melakukan pengamatan pertama kali dan belum dilakukan
kegiatan perbaikan pembelajaran, lebih dari sebagian jumlah anak kelompok A TK
Negeri Kabupaten Temanggung mengalami kendala dalam kemampuan menyusun
balok menjadi sebuah bangunan. Pada proses pembelajaran prasiklus, guru belum
menemukan metode yang tepat dan efektif dalam kegiatan belajar mengajar, sehingga
untuk pembelajaran kreativitas membentuk balok bangunan pada prasiklus dari 15
peserta anak didik, hanya 2 anak atau 13,3% berkembang sangat baik, 2 anak atau
13,3% berkembang sesuai harapan, dan 11 anak atau 73,4% belum berkembang.
Hasil tersebut dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2. Kondisi Awal Sebelum Penelitian

Penilaian Jumlah Persentase
Anak
BB 2 13,3%
BSH 2 13,3%
BSB 11 73,4%
Pra Siklus
73.4%
8 100.0% °
§ 50.0% 13.3% 13.3%
>
o 0.0%
BB BSH BSB
Penilaian

Gambar 1. Kondisi Awal Sebelum Penelitian

Keterangan :

BB : Belum Berkembang

BSH: Berkembang Sesuai Harapan

BSB : Berkembang Sangat Baik

Berdasarkan tabel dan grafik di atas dapat disimpulkan bahwa kreativitas
menyusun balok bangunan anak kelompok A TK Negeri Kabupaten Temanggung
masih rendah. Padahal yang diharapkan dalam kegiatan tersebut 80% anak berhasil
atau anak dapat menunjukkan kreativitasnya dalam menyusun balok bangunan
dengan baik. Hasil belajar sebelum tindakan perbaikan pembelajaran dijadikan tolak
ukur atau landasan untuk melakukan perbaikan pembelajaran kreativitas menyusun
balok bangunan pada anak Kelompok A TK Negeri Kabupaten Temanggung Semester I
Tahun Pelajaran 2016/2017.
Siklus I
Setelah melakukan perencanaan dan pelaksanaan tahap selanjutnya dari

penelitian tindakan kelas ini adalah observasi. Observasi dilakukan bersamaan
dengan Dberlangsungnya tindakan yaitu ketika kegiatan praktik langsung
menggunakan balok bangunan. Peningkatan kreativitas anak dapat diketahui dari
kemampuan anak untuk menciptakan bentuk dengan balok bangunan dan
kemampuan untuk menceritakan bentuk balok bangunan yang dibuatnya. Melalui
panduan instrumen LKA dari pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga dapat
diketahui bahwa kreativitas anak mulai meningkat secara bertahap.

11
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Pada pertemuan pertama sebagian besar anak belum memperhatikan
penjelasan dari peneliti, anak asyik bermain sendiri, sehingga kemampuan anak
dalam membentuk balok bangunan belum berkembang. Hasil observasi pertemuan
pertama, belum ada peningkatan kreativitas anak dari pra siklus, hanya 2 atau
13,3% anak menunjukkan persentase berkembang sangat baik, 2 anak atau 13,3%
berkembang sesuai harapan, dan 11 atau 73,4% belum berkembang.

Pada pertemuan kedua Sikus I, peningkatan kreativitas anak dengan kriteria
berkembang sangat baik berjumlah 3 anak atau 20% dari total anak, sedangkan anak
dengan kriteria berkembang sesuai harapan 4 atau 26,7%, dan anak yang belum
berkembang berjumlah 8 atau 53,3%. Terjadi peningkatan dibanding pertemuan
sebelumnya.

Dari hasil observasi pertemuan ketiga Siklus I terlihat jumlah anak yang
menunjukkan kreativitas berkembang sangat baik berjumlah 4 atau 26,7%,
berkembang sesuai harapan 4 atau 26,7%, dan anak dengan kriteria belum
berkembang berjumlah 7 atau 46,6%.

Berdasarkan hasil pengamatan dalam penelitian melalui praktik langsung
menggunakan balok bangunan untuk meningkatkan kreativitas pada anak kelompok
A TK Negeri Kabupaten Temanggung Siklus I, terlihat perkembangan sebagian anak
sudah mampu menunjukkan kreativitasnya dengan membuat sebuah bangunan dari
balok bangunan dan menceritakan hasil karyanya, walaupun belum semua anak
berhasil melakukannya dengan baik.

Tabel 3. Kreativitas Anak Siklus I

Penilaian Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III
Jml anak % Jml anak % Jml anak %
BSB 2 13,3% 3 20% 4 26,7%
BSH 3 20% 4 26,7% 4 26,7%
BB 10 66,7% 8 53,3% 7 46,6%
SIKLUS 1
o 46.6%
@ 60.0% 26.7% 6.7%
T 40.0%
@ 20.0%
& 0.0%
BB BSH BSB
Penilaian

Gambar 2. Kreativitas Anak Siklus I

Dari hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan jumlah anak yang
tuntas walaupun hasilnya belum optimal, pada kondisi awal tercatat hanya 13,3%
anak yang tuntas meningkat menjadi 26,7% pada Siklus I.

Secara umum kelebihan-kelebihan yang terjadi dalam Siklus I adalah :

1. Kegiatan pembelajaran berjalan lancar sesuai dengan rencana kegiatan yang telah
ditentukan.

2. Terjadi peningkatan kreativitas anak meskipun belum sesuai dengan indikator
ketuntasan yang telah ditetapkan.

Berdasarkan hasil observasi yang diperoleh, beberapa hal yang menjadi
kendala atau kelemahan dalam pelaksanaan perbaikan pembelajaran Siklus I antara
lain:

1. Dalam bermain balok bangunan dilakukan secara bersama-sama setiap kelompok,
sehingga guru kurang mengawasi permainan balok bangunan.

2. Ketika anak mengerjakan LKA setelah bermain balok bangunan, masih banyak
anak yang mengalami kesulitan.
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3. Masih ada anak yang tidak mau mengerjakan tugas yang diberikan.
4. Hasil peningkatan kreativitas anak belum tercapai dalam siklus ini karena anak
yang tuntas baru mencapai 26,7%.

Berdasarkan evaluasi tersebut peneliti dan teman sejawat bermusyawarah
untuk memecahkan masalah yang terjadi dengan melanjutkan tindakan ke Siklus II.
Karena berdasarkan nilai dan persentase yang diperoleh belum mencapai kriteria
ketuntasan 80%. Belum tercapainya indikator keberhasilan yang ditetapkan maka
perlu dilaksanakannya Siklus II sebagai upaya untuk mencapai indikator
keberhasilan yang ditentukan. Selain itu, perubahan setting kelas dan pembagian
kelompok perlu ditinjau kembali. Pada hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap
permasalahan yang terdapat pada Kelompok A tentang kreativitas anak yang belum
mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan, maka peneliti selanjutnya
melakukan perbaikan pada siklus berikutnya dengan cara:

1. Setting kelas diubah dengan menggunakan meja dan ada yang duduk di karpet.

2. Pembagian kelompok diatur kembali yaitu pembagian kelompok besar dan
kelompok kecil.

Siklus IT

Observasi dilakukan selama pembelajaran berlangsung pada Siklus II. Peneliti
melihat dan mengamati perkembangan anak dengan hasil belajar yang telah
dilaksanakan anak yaitu bermain balok bangunan untuk meningkatkan kreativitas
anak.

Keadaan anak pada pertemuan pertama Siklus II menunjukkan adanya
peningkatan kreativitas, anak yang berkategori berkembang sangat baik 6 atau 40%,
berkembang sesuai harapan 5 atau 33,3% anak, belum berkembang 4 atau 26,7%
anak. Pada pertemuan kedua Siklus II menunjukkan bahwa anak yang sudah
mampu sesuai dengan indikator berjumlah 9 anak yang berarti 60% dari seluruh
anak, 4 anak atau 26,7% dengan kategori berkembang sesuai harapan, dan anak
yang masih belum berkembang 2 atau 13,3%. Pada pertemuan ketiga Siklus II dapat
dilihat bahwa anak yang sudah mampu sesuai dengan indikator berjumlah 13 anak
yang berarti 86,7% dari seluruh anak, 2 anak atau 13,3% dengan kategori
berkembang sesuai harapan.

Tabel 4. Kreativitas Anak Siklus II

Penilaian Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III
Jml anak % Jml anak % Jml anak %
BSB 6 40% 9 60% 13 86,7%
BSH 5 33,3% 4 26,7% 2 13,3%
BB 4 26,7% 2 13,3% 0 0%
SIKLUS 11
86.7%
100.0%
@ 80.0%
©
£ 60.0%
3 40.0% 13.3%
& 20.0% 0.0% -3
0.0%
BB BSH BSB
Penilaian

Gambar 3. Kreativitas Anak Siklus II
Berdasarkan data-data yang diperoleh selama kegiatan perbaikan
pembelajaran dari kondisi awal sampai dengan Siklus II mengalami peningkatan yang
sangat signifikan, pada Siklus II kemampuan yang dicapai sudah mencapai 86,7%
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yang dapat dikatakan baik dan mencapai indikator keberhasilan yang telah
ditetapkan yaitu 80% anak mampu menunjukkan kreativitasnya.

Kreativitas anak pada Siklus II yaitu anak mampu menciptakan bentuk dan
menceritakan hasil karyanya dengan bermain balok bangunan sudah mengalami
peningkatan dibandingkan dengan pelaksanaan tindakan sebelumnya dalam
mencapai indikator kemampuan ditetapkan. Oleh sebab itu pelaksanaan tindakan
pada Siklus II ini dihentikan.

Pembahasan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti yang dilakukan
selama enam kali tatap muka yang terbagi dalam dua siklus, menunjukkan bahwa
kreativitas melalui kegiatan bermain balok bangunan pada anak mengalami
peningkatan. Kegiatan peningkatan kreativitas yang sebelumnya hanya menggunakan
metode ceramah dan gambar untuk menerangkan ke anak dan dilanjutkan dengan
mengerjakan LKA tanpa diselingi dengan permainan, anak-anak masih kesulitan
dalam menciptakan bentuk suatu benda dan anak belum berani untuk menceritakan
hasil karyanya. Dari hasil pengamatan yang telah dilakukan pada pratindakan, maka
peneliti melalakukan tindakan dengan kegiatan bermain balok bangunan untuk
meningkatkan kreativitas anak.

Implementasi dalam bermain balok bangunan, terlebih dahulu peneliti
memberikan penjelasan dengan mempratikkan tata cara bermain balok bangunan.
Hal tersebut diperkuat dalam teori Vygotsky (Santrock, 2002: 220) yang menyatakan
bahwa anak-anak mengembangkan konsep yang salah satunya adalah konsep
Scaffolding. Scaffolding adalah istilah terkait perkembangan kognitif yang digunakan
Vygotsky untuk mendeskripsikan perubahan dukungan selama sesi pembelajaran, di
mana orang yang lebih terampil mengubah bimbingan sesuai tingkat kemampuan
anak.

Peningkatan kreativitas pada anak dapat dilihat dengan meningkatnya
kemampuan anak saat menciptakan suatu bentuk dengan balok banguan dan
menceritakan hasil karyanya. Adapun ketuntasan hasil belajar anak dari kondisi pra
siklus sampai dengan Siklus II dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 5. Peningkatan Kreativitas Anak

No Ketuntasan Prasiklus Siklus I Siklus II
Hasil Belajar Jml % Jml % Jml %
1 BSB 2 13,3 4 26,7 13 86,7
2 BSH 2 13,3 4 26,7 2 13,3
3 BB 11 73,4 7 46,6 0 0
100.0% - 86.7%
80.0% | o
60.0% - 46.6% BB
= BSH
40.0% - 6.79%6.7% .
20,0% - | 3941.3.3% 13.3%
0.09
0.0% . : )
Pra Siklus Siklus | Siklus 11

Gambar 4. Peningkatan Kreativitas Anak
Dari hasil penelitian di atas dapat terlihat bahwa untuk meningkatkan
kreativitas anak dapat dilakukan melalui praktik langsung bermain balok bangunan.
Kreativitas anak ditunjukkan dengan kemampuan anak dalam menciptakan suatu
bentuk dengan menggunakan balok bangunan dan menceritakan hasil karyanya.
Pada indikator kinerja peneliti menentukan 80% anak dapat menunjukkan
kreativitasnya, pada Siklus II telah melebihi target yang diharapkan yaitu 86,7% anak
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mampu menunjukkan kreativitasnya dalam menciptakan suatu bentuk dengan
menggunakan balok bangunan dan menceritakan hasil karyanya.

Penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan Piaget (Santrock,
2002:124), menjelaskan bahwa anak usia TK berada pada fase praoperasional, salah
satu aspek perkembangan berpikirnya adalah berpikir intuitif. Berpikir intuitif
merupakan fase berpikir dalam kemampuan untuk menciptakan sesuatu, berpikir
secara kreatif seperti menggambar, menyusun balok, membentuk sesuatu benda yang
menarik melalui benda-benda yang ada di sekitarnya.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa bermain balok bangunan terbukti efektif dapat meningkatkan
kreativitas anak di Kelompok A TK Negeri Kabupaten Temanggung Tahun Pelajaran
2016/2017. Hal tersebut ditandai dengan tercapainya kriteria ketuntasan pada
penelitian tindakan kelas yang sudah dilakukan. Kreativitas anak Kelompok A TK
Negeri Kabupaten Temanggung dari kondisi awal sampai dengan dilaksanakannya
perbaikan pembelajaran sampai dengan Siklus II telah mengalami peningkatan yang
sangat signifikan. Langkah penerapan praktik langsung bermain balok bangunan
untuk meningkatkan kreativitas anak yaitu peneliti memberikan penjelasan dengan
memberikan contoh secara langsung kepada anak mengenai cara-cara bermain balok
bangunan. Kelas dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari kelompok besar
dan kelompok kecil. Peneliti memberikan tugas kepada masing-masing kelompok.
Kelompok besar melakukan kegiatan meronce, menempel, menggambar dan
mewarnai, sedangkan kelompok kecil mengerjakan kegiatan praktik langsung
bermain balok bangunan. Setelah kegiatan di masing-masing kelompok selesai, anak-
anak bertukar tempat dan bertukar kegiatan. Setelah bermain balok bangunan
kegiatan selanjutnya adalah anak menjawab beberapa pertanyaan dan dilanjutkan
dengan mengerjakan LKA dan bercerita mengenai bentuk yang dibuat anak setelah
selesai menyusun balok bangunan menjadi suatu benda. Ketuntasan hasil belajar
anak yang mendapat nilai berkembang sangat baik dari Siklus I ke Siklus II
mengalami kenaikan sebesar 60%, sehingga dari kondisi awal ke Siklus II mengalami
kenaikan sebesar 73,3%. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan
terbukti bahwa melalui praktik langsung bermain balok bangunan dapat
meningkatkan kreativitas anak Kelompok A TK Negeri Kabupaten Temanggung Tahun
Pelajaran 2016/2017.
Saran

Ada beberapa hal yang disampaikan peneliti sebagai saran, di antaranya: (1)
permainan balok bangunan sebaiknya dimainkan anak secara rutin, agar dapat
meningkatkan kreativitas anak, (2) guru hendaknya mendampingi anak ketika
bermain balok bangunan agar kegiatan bermain dapat berjalan dengan kondusif,
serta (3) guru hendaknya dapat mengembangkan dan meningkatkan kreativitas anak
melalui praktik langsung bermain balok bangunan yang aturan bermainnya
menggunakan prinsip bermain sambil belajar.
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